BAB 1 BESARAN DAN SATUAN
Segala sesuatu yang dapat diukur,memiliki satuan dan nilainya dapat dinyatakan dalam angka
a. Besaran Pokok
Besaran yang tidak dapat diturunkan dari besaran lain dan ditetapkan secara internasional
1. Panjang(L)
2. Massa(M)
3. Waktu(T)
4. Kuat Arus Listrik(I)
5. Suhu(J)
	
	θ 

	
	


6. Intensitas Cahaya(     
7. Jumlah Zat(N)
b. Besaran Turunan
Besaran yang diturunkan dari besaran pokok
1. Luas (A)
2. Volume (V)
3. Massa Jenis (ρ)
4. Kecepatan (V)
5. Percepatan (a)
6. Gaya (F)
7. Usaha (W)
8. Daya (P)

Besaran vector adalah besaran yang memiliki besar dan arah
Besaran scalar adalah besaran yang memiliki besar tetapi tidak memiliki arah
Sistem metrix dikenal MKS(METER,KILOGRAM,SEKON) dan CGS(CENTIMETER,GRAM,SEKON)
Sistem inggris(impend system) dikenal FPS(FEET,POUND,SECOND)
SI(satuan internasional) Menggunakan MKS
Dimensi adalah cara besaran tersebut disusun dari besaran besaran pokok
Contoh:      [image: ]
BAB 2 PENGUKURAN 
1. Pengukuran tunggal untuk panjang
Rumus pengukuran panjang :
L = X0 +- ΔX
ΔX = ketidakpastian
X0 = Skala utama + skala nonius
SEMAKIN BANYAK SKALA NONIUS MAKA ALATNYA SEMAKIN BAGUS
JIKA INGIN MENJUMLAHKAN X0 DAN ΔX, MAKA BANYAK BILANGAN DESIMAL/BILANGAN DIBELAKANG , HARUS SAMA
Mistar
[image: ]
Jangka Sorong
[image: ]


Mikrometer Skrup
[image: ]
ΔX = 0,005mm
X0 = 0,01mm
2. Pengukuran Tunggal Untuk Massa
[image: ]
3. Pengukuran Berulang
[image: ]
Contoh :
[image: ]

BAB 3 VEKTOR 
[image: ]
[image: ]

Penjumlahan Vektor
     [image: ]
Arah Resultan vector
RUMUS ARAH RESULTAN
[image: ]
Menentukan Nilai Resultan Untuk Sudut Sudut Tertentu
Untuk Sudut Apit 0
[image: ]
Untuk Sudut Apit 90
[image: ]


Untuk Sudut Apit 180
[image: ]











Pengurangan vector
Sama dengan penjumlahan dengan vector negative (dengan arah yang berlawanan dari vector positif)  
[image: ]
Penjumlahan Vektor Secara Analisis Komponen Vektor
[image: ]

Perkalian Vektor
[image: ]
BAB 4 GERAK LURUS

KINEMATIKA GERAK LURUS
Suatu benda dikatakan bergerak terhadap benda lain jika posisinya berubah menurut waktu.
Berdasarkan lintasan, gerak dibagi 3 :
· Gerak Lurus
· Gerak Parabola
· Gerak Melingkar
A ) Besaran pada Gerak Lurus
1. Jarak dan Perpindahan
Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh benda yang sedang bergerak.→ besaran skalar
Perpindahan adalah perubahan posisi suatu benda → besaran vector
2. Kelajuan dan Kecepatan
Kelajuan adalah besaran skalar (nilai)
Kecepatan adalah besaran vektor. (nilai + arah)

a. Kecepatan tetap & Kelajuan tetap
Kecepatan dan Kelajuan di setiap titik sama.

Kelajuan =  = v = 

Kecepatan =  =  = 




b. Kelajuan rata-rata & Kecepatan rata-rata
Kelajuan rata-rata = 




Kecepatan rata-rata = 



[image: ]



3. Percepatan & Perlambatan
Percepatan adalah perubahan kecepatan tiap satuan waktu

a. Percepatan rata-rata

Percepatan rata-rata = 




 =   = 





b. Percepatan sesaat
as = 
atau
as = 








Menghitung percepatan sesaat (as) bisa dengan menggunakan intuisi, diferensial, grafik.

4. Perlambatan
Perlambatan = ( - Percepatan )
[image: ]













B) Gerak Lurus Beraturan (GLB)
Gerak Lurus Beraturan adalah gerak suatu benda dengan kecepatan / kelajuan tetap (konstan) pada lintasan lurus.
Ciri – Ciri GLB : ~ Kelajuan / Kecepatan tetap
                            ~ Percepatan = 0
                            ~ Lintasan lurus
Persamaan GLB : V =  = 



st = s0 . vt
*st = posisi akhir
s0 = posisi awal
v = kecepatan (m/s)
t = waktu (sekon)







[image: ][image: ]



C) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)
Suatu benda yang dalam selang waktu yang sama, perubahan kecepatan / percepatan tetap dengan lintasan lurus.
Ciri – Ciri GLBB : ~ Kecepatan berubah
                               ~ Percepatan tetap (konstan)
                               ~ Lintasan lurus
Vt = v0 + at
*vt = Kecepatan akhir (m/s)
v0 = Kecepatan awal (m/s)
a = Percepatan (m/s2)
t = waktu (sekon)






[image: ]

Luas daerah dibawah kurva =








[image: ]Luas daerah di bawah kurva =
Perpindahan () = Jarak (s)
 at2




RUMUS GLBB
1) Vt = v0 + at
2)  at2
3) Vt2 = V02 + 2as







CONTOH SOAL
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BAB 5 GERAK PARABOLA 
[bookmark: _GoBack]

GERAK PARABOLA
Pada pelajaran Fisika, kita akan mengenal mengenai istilah tentang gerak parabola.
Jika dilihat dari pengertiannya,  gerak parabola merupakan perpaduan dari gerak lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan. 
Karena memiliki lintasan parabola, gerak yang merupakan perpaduan dari gerak lurus dan kecepatan konstan dan percepatan konstan ini dinamakan gerak parabola. 
Gerak parabola merupakan gerak dua dimensi suatu benda yang bergerak membentuk sudut elevasi dengan sumbu x atau sumbu y. Sumbu x (horizontal) merupakan GLB dan sumbu y (vertikal) merupakan GLBB. Kedua gerak ini tidak saling memengaruhi, hanya saja membentuk suatu gerak parabola.
Nama lainnya disebut juga dengan gerak peluru yang memiliki bentuk lintasan parabola.
Gerak Parabola dan cara menghitungnya 
Bentuk gerak parabola yang bisa kita temukan dalam kegiatan sehari-hari yakni gerakan bola saat dilempar,maupun gerakan pada seseorang yang melompat maju.
Seperti yang telah disebutkan, gerak parabola merupakan gabungan dua komponen gerak, yakni gerak horizontal (sumbu x) dan gerak vertikal (sumbu y).
Gerak horizontal pada gerak parabola bersifat GLB (Gerak Lurus Beraturan) karena gesekan udara diabaikan. Sedangkan pada gerak vertikal sifatnya GLBB (Gerak Lurus Berubah Beraturan) karena dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi (g).
Komponen Gerak Parabola
· Komponen Sumbu X
Dalam gerak parabola, komponen sumbu x merupakan komponen GLB. GLB merupakan kecepatan di sumbu horizontal pada titik ataupun posisi tetap. Pada sumbu x, komponen awal ialah simbol dari kecepatan awal. Secara matematis, nilai didapatkan dengan persamaan di bawah ini:
[image: ]
· Komponen Sumbu Y
Jika sumbu x merupakan komponen GLB, sumbu y atau arah vertikal komponen gerak merupakan GLBB. Perbedaan sumbu x dengan sumbu y ialah simbol perpindahan/jarak pada sumbu x ditunjukkan dengan s, sedangkan pada sumbu y ditunjukkan dengan y. Sumbu y kecepatan awal disimbolkan dengan. Sehingga, dapat dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]
Untuk menghitung besaran gerak parabola, mari kita lihat gambar berikut ini:
[image: Gerak Parabola: Rumus Menghitung dan Contoh Soalnya (1)]
Keterangan rumus dari gerak parabola di atas yakni:
[image: Gerak Parabola: Rumus Menghitung dan Contoh Soalnya (2)]
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2. Pengukuran Tunggal untuk Massa
Perhatikan gambar Neraca Ohaus tiga lengan di bawah.

0 Skala terkecil yang terbaca pada lengan
ketiga (bawah) adalah 0.1 g.

Q Ketidakpastian pengukuran = > x Skala terkecil
=2X0,1=0,05g.
Catatan: banyaknya desimal bacaan hasil ukur

harus sama dengan banyak desimal
ketidakpastiannya.

Hasil Pengukuran = x, + Ax
= (416 +0,05)
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3. Pengukuran Berulang
Pengukuran yang dilakukan sebanyak n kali terhadap objek ukur yang sama. Nilai rata-rata sampel didefinisikan sebagai berikut.

Penulisan hasil ukur ditulis
XxX=X1S%

Banyaknya angka yang dapat dilaporkan dalam pengukuran berulang mengikuti aturan berikut:
QO Ketidakpastian relatif sekitar 10% berhak atas 2 angka. -
O Ketidakpastian relatif sekitar 1% berhak atas 3 angka. Ketidakpastian relatif = < X 100%
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3. Pengukuran Berulang
Contoh (Sagufindo, Soal Latihan 2.8):

Data pengukuran diameter kawat yang dilakukan secara berulang diperoleh data sbb:

1 2,350 5,523
2 2,300 5,290
[ 2,280 5,198
4 2,320 5,382

5 2,330 5,429

6 2,300 5,290

M 13,880 32,112

_ Yx; 13880
X = T = T - 2.313

NY x} —(}::q)z ’6(32 ,112)—(13,880)2
b T = =0, 025 mm

Sz ,025
ketidakpastian relatif = — >( 100% = % 100% = 1,08 %

2 313

Ketidakpastian 1,08 % berhak atas 3 angka. Jadi hasil pengukuran harus
dilaporkan dalam 3 angka, yaitu sebagai berikut.

xX=Xt$S;

x=1(2,31+0,02)mm
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2. Nilai Sin, Cos, & Tan Berbagai Sudut Tstimewa
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B. Sifat-Sifat Vektor
1. Dapat dipindahkan, asalkan besar & arahnya tidak berubah

] =
b i V4
b
a a

2. Dapat dioperasikan secara matematis

O PO'\JMlahn
Ly penyurangon
L) Penratian

3. Dapat diuraikan
Y
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b. Kelajuan Rata-Rata daw Kecepatan RataRata
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¢. Perlambatan

”
’0 L) Rortomlatmn = — Porcesatan . .

Conrolr wat
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Andi ke sekolah mengendarai sepeda motor. Mula-mula kecepatannya 36 km/jam, setelah mendekati
sekolah kecepatannya dikurangi menjadi 18 km/jam dengan waktu 5 sekon. Berapa perlambatan rata-rata
yang dilakukan Andi?

Up = 36 W/oam = 3 xiogd e [ iy
3G e .

U= 18 Wo/mn = L& Lo  _ < 1y
7){/34”4 /s
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S (posisi)

Kecepatan = kemiringan
garis | gradien = tan B

[} t (waktu)




image21.jpeg
v (kecepatan)

Z

Perpindahan | jarak =
Luas daerah dibawah
kurva
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Perhatikan grafik kecepatan terhadap waktu dari kereta yang bergerak menurut garis lurus dalam 5 detik
v (m/s)

Dari grafik ini tentukan jarak yang ditempuh dalam waktu 4 detik!
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Sebuah mobil yang sedang bergerak dengan kecepatan 12 m/s tiba-tiba direm hingga berhenti setelah
menempuh jarak 18 m. hitunglah percepatan mobil!
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Mobil A bergerak lurus beraturan dari P menuju Q dengan kecepatan tetap 4 m/s. Lima detik kemudian
mobil B bergerak lurus berubah beraturan menuju Q yang saat melintasi P kecepatannya 3 m/s dan
percepatannya 2 m/s>. Kedua mobil akan bertemu pada jarak . . . . dari P.
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Mobil bergerak dengan kecepatan tetap 20 m/s. ketika sopir melihat anak yang berlari menyeberang jalan,
sopir menginjak rem 0,1 sekon setelah melihat anak tersebut. Akibatnya mobil diperlambat 5 m/s

mobil diberhenti. Tentukan Jarak total yang ditempuh mobil sejak melihat anak hingga berhenti |.‘® .
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Komponen Gerak

Gerak Lurus Beraturan

Gerak Parabola Komponen

(6LB) X
Jenis gerak GLE pada arah horizontal | Komponen GLB pada arah
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Voy =V, 5 8

Voy = Kecepatan awal pada sumbu Y (?)

m,
V, = Kecepatan awal (—)
0 = sudut elevasi (°)
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Waktu yang diperlukan
{ untuk mencapai puncak

V, sina

Waktu yang diperlukan
> untuk mencapaititk akhir
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\B.) Pengukuran

1. Pengukuran Tunggal untuk Panjang
a. Mistar

T
2 3 4 5 6

0 1

Jarak antara dua gores pendek yang berdekatan
adalah 1 mm atau 01 cm. Nilai tersebut menyatakan
skala terkecil mistar.

Ketidakpastian mistar (Ax) adalah setengah dari
skala terkecilnya.

Ketidakpastian:%xlmm=0,5mmamul),05cm

2‘70 é >< £ L 6o

Nilai hasil pengukuran 25 cm lebih.

Nilai Ax adalah 805 cm (2 desimal), hasil pengukuran harus
dilaporkan dalam 2 desimal.

Angka ke-3 harus ditaksir, taksirannya hanya boleh 8 atau 5.

PanjangL = Xo + AX = (2,55 + 0,05) cm

kesalahan relatifnya (KR), maka ditulis: KR = %" X 100%
o

255

X 100% = 1,96 %
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1. Pengukuran Tunggal untuk Panjang

b. Jangka Sorong Menentukan Ketelitian Jangka Sorong

0 1 2

Jehssptos il
o new

Q 1skala utama (I mm) dibagi banyaknya 0 Ketelitian = 1 skala utama (1 mm) dibagi
skala nonius.

Ketelitian = % =0,1mm=0081cm.

Q Ketelitian = 1 skala utama ( mm) dibagi
banyaknya skala nonius banyaknya skala nonius

Py 1
Ketelitian = = 0,05mmatay8085cm.  Ketelitian = — = 0,02 mm atau 0,002 cm.

Q Ketidakpastian (Ax) =3 x ketelitian (0 Ketidakpastian (ax)

=2 x keteitian QO Ketidakpastian (Ax)
- % X 0,05 mm = 0,025 mm = 0,0025 cm

= % X ketelitian
=2 X 0,1 mm = 0,05 mm =0,005 cm

= ; X 0,02 mm = 0,01 mm = 0,001 cm
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8, Pengukuran

1. Pengukuran Tunggal untuk Panjang
c. Mikrometer Sekrup Cara Membaca Mikrometer Sekrup
QO Skala nonius: garis skala nonius yang berimpit
pada skala utama (garis ke-berapa X skala
terkecil). Pada gambar, garis yang berimpit adalah
garis ke-5 (5 x 0,01) mm.

xp = 10,5+ (5 x 0,01) mm = 10,55 mm

QO Nilai Ax = 0,005 mm (tiga desimal), sehingga xo
juga harus ditulis tiga desimal. Angka ke-4 harus
ditaksir. Karena pada gambar skala nonius tepat

berimpit. sehingga taksiran angka keempat adalah 0.
X = Skala utama + Skala nonius Xo = 10,550 mm.

Tebalbendat=xg + Ax = -
QO Skala utama: garis skala utama yang terdekat (10,550 + 0,005) mm

dengan tepi selubung luar. Pada Gambar di atas e

Ax
skala utama menunjukkan 10.5 mm lebih. KR = i 100% = ==X 100% = 0,047 %.
7 i





